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Abstract: Asatropical country with high humidity, Indonesia has the potential to become a breeding
ground for Aedes spp. mosquitoes, which is the vector of dengue hemorrhagic fever (DHF). This
study aimed to obtain an overview of the density of Aedes spp. larvae in water containers at Paal
Dua, Manado. This was a descriptive survey study. The larvae samples found were then taken to be
identified microscopically. The results obtained 100 houses to be surveyed; 12 houses were positive
for larvae. Containers with the highest percentage of positive larvae were water drums (66.67%),
and the lowest ones were pans (7.14%). Based on the identification results, the percentage of Aedes
aegypti larvae was 58.33% and of Aedes albopictus was 41.67%. Meanwhile, based on the
calculation, the House Index (HI) was 12%, the Container Index (CI) was 10.25%, the Breteau Index
(BI) was 12%, and the Larvae Free Rate (LFR) was 88%. In conclusion, the density of Aedes spp.
larvae at water reservoirs at Paal Dua, Manado, is in the moderate level.
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Abstrak: Indonesia sebagai salah satu negara beriklim tropis dengan kelembaban udara yang cukup
tinggi sangat berpotensi untuk menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk Aedes spp. yang
merupakan vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD). Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes spp. pada tempat penampungan air
(TPA) di Kelurahan Paal Dua. Metode yang digunakan yaitu survei deskriptif. Sampel jentik yang
ditemukan selanjutnya diambil untuk diidentifikasi di bawah mikroskop. Hasil penelitian
mendapatkan dari 100 rumah yang diperiksa, 12 rumah positif jentik. Jenis TPA dengan persentase
positif jentik paling tinggi yaitu drum sebesar 66,67%, dan paling sedikit pada loyang yakni sebesar
7,14%. Berdasarkan hasil identifikasi, diperoleh persentase jentik Aedes aegypti 58,33% dan Aedes
albopictus 41,67%, dan dari perhitungan, diperoleh House Index (HI) sebesar 12%, Container Index
(CI) 10,25%, Breteau Index (BI) 12%, dan Angka Bebas Jentik (ABJ) 88%. Simpulan pene;litian
ini ialah kepadatan jentik nyamuk Aedes spp. pada TPA di Kelurahan Paal Dua berada pada tingkat
sedang.

Kata kunci: survei kepadatan; jentik Aedes spp; Aedes aegypti; Aedes albopictus
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) masih merupakan salah satu penyakit infeksi yang menjadi
masalah kesehatan cukup serius di dunia, karena selain dapat meningkatkan angka kesakitan,
penyakit ini juga dapat menyebabkan kematian hanya dalam hitungan beberapa hari saja.l?
Indonesia sebagai salah satu negara beriklim tropis dengan kelembapan udara yang cukup tinggi,
sangat berpotensi untuk menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk Aedes spp., khususnya
Aedes aegypti yang merupakan vektor utama penyakit DBD dan Aedes albopictus sebagai vektor
potensialnya.2* Hal ini menyebabkan jumlah kasus DBD di Indonesia cenderung mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

Menurut Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular (P2PM), terhitung dari
bulan Januari hingga akhir bulan September tahun 2022, jumlah kasus konfirmasi DBD di
Indonesia mencapai 87.501 dengan total kasus kematian sebanyak 816.° Data Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Utara mencatat pada tahun 2017 jumlah kasus DBD di Provinsi Sulawesi Utara
mencapai 587 dengan total kasus kematian sebanyak sembilan, kemudian pada tahun 2018 terjadi
peningkatan jumlah kasus DBD menjadi 2.104 dengan 25 kasus di antaranya meninggal dunia.®’
Padatahug 2019 jumlah kasus DBD semakin meningkat hingga mencapai 2.381 dengan 28 kasus
kematian.

Kota Manado merupakan kota dengan jumlah kasus DBD terbanyak di Provinsi Sulawesi
Utara. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Manado, pada tahun 2020 terdapat 174 kasus DBD,
sedangkan pada tahun 2021 jumlah kasus DBD di Kota Manado sebanyak 135 dan pada tahun 2022
mencapai 547 kasus. Pada bulan September tahun 2022, Kelurahan Paal Dua, yang merupakan
salah satu kelurahan yang berada di Kota Manado, menyumbang sebanyak delapan kasus DBD.2

Berdasarkan data yang dipaparkan, sangat jelas bahwa sejak tahun 2017-2019, jumlah kasus
DBD di Sulawesi Utara terus meningkat. Di Kota Manado, pada tahun 2022 terjadi peningkatan
jumlah kasus DBD yang sangat tinggi dibanding tahun-tahun sebelumnya, di mana Kelurahaan
Paal Dua menyumbang jumlah kasus yang cukup banyak. Hal ini mendorong penulis untuk
melakukan survei tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes spp. di Kelurahan Paal Dua Kota
Manado, khususnya pada tempat penampungan air (TPA) yang merupakan salah satu tempat
perindukannya. Keberadaaan jentik Aedes spp. di suatu daerah merupakan indikator terdapatnya
populasi nyamuk Aedes spp. di wilayah tersebut, di mana semakin tinggi tingkat kepadatan
jentiknya, maka semakin tinggi juga risiko penyebaran nyamuk Aedes spp. yang merupakan
vektor penularan penyakit DBD.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan survei deskriptif dengan menggunakan metode potong lintang
untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes spp. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2022 di Kelurahan Paal Dua Kota Manado dan
identifikasi jentik dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi, Manado.

Populasi penelitian ini yaitu seluruh rumah yang memiliki TPA baik di dalam maupun di luar
rumah yang terdapat di Kelurahan Paal Dua Kota Manado. Sampel penelitian ini sebanyak 100
rumah Pengambilan sampel 100 rumah ini sesuai dengan Pedoman Pengumpulan Data Vektor
(Nyamuk) di Lapangan oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir
Penyakit, Kemenkes RI tahun 2017.2° Pemilihan 100 rumah yang menjadi sampel diarahkan
langsung oleh setiap kepala lingkungan. Oleh karena di Kelurahan Paal Dua terdapat 10
lingkungan, maka dari setiap lingkungan dipilih 10 rumah untuk diperiksa.

Hasil yang diperoleh selanjutnya dicatat dan dianalisis untuk mendapatkan gambaran tingkat
kepadatan jentik nyamuk Aedes spp., dengan menggunakan perhitungan indeks-indeks jentik,
yaitu House Index (HI) yang merupakan persentase jumlah rumah yang positif jentik; Container
Index (CI) atau persentase jumlah TPA yang positif jentik; Breteau Index (BI) yang menunjukkan
persentase jumlah TPA yang positif jentik terhadap jumlah seluruh rumah yang diperiksa; serta
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Angka Bebas Jentik (ABJ) yaitu persentase jumlah rumah yang tidak ditemukan jentik terhadap
seluruh rumah yang diperiksa.'*

Menurut World Health Organization (WHO), suatu daerah berisiko tinggi terhadap
penularan penyakit DBD apabila nilai HI >5% dan berisiko rendah apabila HI <5%. Bila nilai ClI
>10% maka daerah tersebut dianggap berisiko tinggi dan apabila Cl <10% maka dianggap
berisiko rendah. Untuk nilai Bl yang dianggap berisiko tinggi ialah >50%, dan berisiko rendah
jika <50%. Nilai ABJ yang direkomendasikan oleh WHO dan sudah menjadi standar nasional
ialah >95%.1213

Kepadatan jentik atau Density Figure (DF) dinyatakan dengan skala 1-9 yang diperoleh
dengan cara membandingkan hasil perhitungan HI, CI, dan Bl dengan nilai pada Tabel 1 (Larva
Indeks). Bila nilai DF yang diperoleh ialah 1 maka kepadatan jentik dianggap rendah (tidak
padat), sehingga risiko terjadinya penularan penyakit DBD juga rendah, sedangkan jika nilai DF
berada pada skala 2-5 maka kepadatan jentik dan risiko penularannya dianggap berada pada
tingkat sedang atau menengah, dan bila nilai DF lebih dari 5, maka tingkat kepadatan jentik dan
risiko terjadinya penularan penyakit DBD dianggap tinggi.'

Tabel 1. Indeks larva't

DF HI Cl Bl

1 1-3 1-2 1-4

2 4-7 3-5 5-9

3 8-17 6-9 10-19
4 18-28 10-14 20-34
5 29-37 15-20 35-49
6 38-49 21-27 50-74
7 50-59 28-31 75-99
8 60-76 32-40 100-199
9 >77 >41 >200

Untuk identifikasi jenis jentik, sampel yang digunakan yaitu TPA yang positif jentik dari 100
rumah yang diperiksa. Identifikasi dilakukan dengan menggunakan single larva method, di mana
untuk setiap TPA yang positif jentik, hanya diambil satu jentik untuk diperiksa di bawah
mikroskop. Jenis jentik yang teridentifikasi untuk suatu TPA, selanjutnya dianggap mewakili
seluruh jentik yang ada pada TPA tersebut (contoh: bila hasil identifikasi satu jentik dari suatu
TPA menunjukkan jenis jentik Aedes aegypti, maka seluruh jentik yang ada pada TPA tersebut
dinyatakan sebagai jentik Aedes aegypti).**

Identifikasi jentik dilakukan di laboratorium dengan menggunakan prosedur yang telah
ditetapkan. Identifikasi larva dilakukan dengan mikroskop cahaya pada pembesaran 10x dan 40x
dengan menggunakan kunci larva Aedes spp.®®

HASIL PENELITIAN

Hasil survei yang telah dilakukan terhadap 100 rumah yang tersebar di 10 lingkungan di
Kelurahan Paal Dua mendapatkan beberapa rumah yang positif jentik, yang ditemukan pada TPA
dengan jenis berbeda-beda.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dari 100 rumah yang diperiksa terdapat 12 rumah yang
positif jentik dan 88 rumah tidak ditemukan jentik pada TPA-nya. Berdasarkan data ini, diperoleh
nilai HI sebesar 12%. Jika dibandingkan dengan nilai yang ada pada Tabel 1, maka didapatkan
DF berada pada skala 3. Selain itu, dari Tabel 2 juga diperoleh nilai ABJ sebesar 88%.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dari lima jenis TPA yang diperiksa, didapatkan bahwa drum
merupakan TPA dengan persentase positif jentik paling tinggi yaitu sebesar 66,67%, diikuti oleh
bak WC sebesar 33,33%, bak mandi sebesar 16,67%, ember sebesar 7,93%, dan paling rendah
pada loyang yakni sebesar 7,14%. Berdasarkan data dari Tabel 3. juga diperoleh nilai CI sebesar
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10,25%, yang jika dibandingkan dengan nilai pada Tabel 1 diperolen DF berada pada skala 4.
Selain itu, Tabel 2 dan 3 memperlihatkan bahwa terdapat 12 TPA yang positif jentik dari 100
rumah yang diperiksa, sehingga diperoleh juga nilai Bl sebesar 12%, yang jika dibandingkan
dengan nilai yang ada pada Tabel 1. diperoleh DF berada pada skala 3.

Tabel 2. Jumlah rumah positif jentik

Rumah Jumlah (N) Persentase
(%0)
(+) 12 12 (HI)
) 88 88 (ABJ)
Total 100 100

Tabel 3. Jenis dan jumlah TPA yang diperiksa dan positif jentik

Jenis TPA Diperiksa  (+)  Persentase

(N) (%0)
Bak mandi 6 1 16,67
Bak WC 3 1 33,33
Ember 63 5 7,93
Loyang 42 3 7,14
Drum 3 2 66,67
Total 117 12 10,25 (CI)

Tabel 4 menampilkan hasil identifikasi terhadap 12 sampel jentik di bawah mikroskop
dengan pembesaran 10x dan 40x. Terdapat dua jenis jentik yang ditemukan, yaitu Aedes aegypti
(Gambar 1) dengan persentase 58,33% dan Aedes albopictus (Gambar 2) dengan persentase
41,67%.

Tabel 4. Jenis jentik yang ditemukan

Jenis Jumlah Persentase
(%)
Aedes aegypti 7 58,33
Aedes albopictus 5 41,67
Total 12 100

Gambar 1. Jentik Aedes aegypti Gambar 2. Jentik Aedes albopictus

BAHASAN
Berdasarkan survei yang telah dilakukan terhadap 100 rumah di Kelurahan Paal Dua,
didapatkan 12 rumah yang positif jentik sedangkan 88 rumah sisanya tidak ditemukan jentik,
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sehingga nilai HI ialah 12% dan ABJ 88%. Sesuai dengan ketentuan WHO, di mana nilai HI yang
diperoleh pada penelitian ini >5%, maka kelurahan ini dianggap memiliki risiko yang cukup
tinggi terhadap penularan penyakit DBD. Untuk nilai ABJ pada penelitian ini belum memenuhi
rekomendasi WHO karena masih <95%, sehingga dianggap berisiko untuk terjadi penularan
penyakit DBD.!>13

Pada penelitian ini dari 100 rumah yang disurvei terdapat 117 TPA yang diperiksa dengan
jumlah TPA yang positif sebanyak 12, sehingga diperoleh nilai Cl ialah 10,25% dan Bl ialah 12%.
Mengacu pada ketentuan WHO, di mana nilai CI pada penelitian ini >10% maka kelurahan ini
dianggap memiliki risiko yang cukup tinggi untuk terjadi penularan DBD. Jika ditinjau dari nilai Bl
yang <50% maka kelurahan ini dianggap memiliki risiko rendah untuk terjadi penularan DBD.*2

Nilai HI, CI, dan Bl yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menentukan DF atau
tingkat kepadatan jentik. Setelah dibandingkan nilai-nilai tersebut dengan nilai-nilai yang ada
pada Tabel 1, didapatkan bahwa nilai DF berada pada skala 3-4, yang berarti kepadatan jentik
nyamuk Aedes spp. pada TPA di Kelurahan Paal Dua berada dalam tingkat sedang, sehingga
risiko terjadinya penularan penyakit DBD di kelurahan ini berada pada tingkat menengah.

Pada penelitian ini juga didapatkan bahwa TPA dengan persentase positif jentik paling tinggi
ialah drum yaitu sebesar 66,67%. Hal ini sejalan dengan hasil survei jentik yang dilakukan oleh
Irayanti et al* di wilayah kerja Pelabuhan KKP Kelas 11 Tarakan, yaitu drum menjadi kontainer
dengan persentase positif jentik paling tinggi. Hal ini disebabkan drum umumnya tidak digunakan
untuk menampung air minum ataupun air bersih sehingga jarang dikuras dan berisiko tinggi untuk
menjadi tempat perindukan nyamuk Aedes spp.®

Selain karena tidak digunakan untuk menampung air bersih, drum yang diperiksa pada
penelitian ini juga memiliki permukaan yang lebih kasar dibanding keempat jenis TPA yang lain.
Permukaan yang kasar membuat drum relatif sulit untuk dibersinkan, mudah ditumbuhi lumut,
dan mempunyai refleksi cahaya yang rendah, sehingga suhu air menjadi ideal untuk tempat
perindukan nyamuk Aedes spp. Di samping itu, permukaan yang kasar juga akan lebih
memudahkan nyamuk betina untuk mengatur posisi tubuhnya saat bertelur, di mana telur
diletakkan secara teratur di atas permukaan air.1"8

Pada lokasi penelitian, beberapa rumah yang disurvei, khususnya yang positif jentik, juga
memiliki tumbuhan dan pepohonan yang rimbun sehingga menghalangi cahaya matahari masuk
ke dalam rumah. Ventilasi yang kurang baik pada beberapa rumah yang disurvei juga
menyebabkan cahaya matahari yang masuk menjadi semakin minim. Kondisi yang kurang
cahaya diperburuk lagi dengan warna drum yang cenderung gelap, yang sangat disukai oleh
nyamuk Aedes spp. yang senang dengan kelembapan tinggi dan takut cahaya (photophobia).
Kondisi yang gelap dan tidak terlihat akan memberikan rasa aman dan tenang bagi nyamuk
selama proses bertelur, sehingga jumlah telur yang diletakkan menjadi banyak dan jentik yang
dihasilkan juga akan semakin banyak.'®

Pada penelitian ini didapatkan juga bahwa loyang dan ember menjadi TPA dengan
persentase positif jentik paling rendah yaitu sebesar berturut-turut 7,14% dan 7,93%. Hal ini
dikarenakan sebagian besar dari loyang dan ember yang diperiksa memiliki permukaan yang lebih
licin. Tempat perindukan yang berdinding licin tidak disukai oleh nyamuk betina untuk menjadi
tempat perindukannya. Selain itu, dinding TPA yang licin juga tidak disukai oleh jentik Aedes
spp. karena lebih sulit ditumbuhi oleh mikroorganisme yang menjadi makanan jentik.?

Berdasarkan hasil identifikasi, didapatkan dua jenis jentik, yaitu jentik Aedes aegypti dengan
persentase 58,33%, dan Aedes albopictus dengan persentase 41,67%. Hasil ini hampir sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tampi et al'® di desa Teep Kecamatan Amurang Barat di
mana ditemukan dua jenis jentik Aedes spp. yakni Aedes aegypti dengan persentase 57,14% dan
Aedes albopictus 42,85%. Hasil yang hampir sama ini disebabkan karena Kelurahan Paal Dua
dan Desa Teep walaupun sama-sama merupakan tempat permukiman penduduk, akan tetapi
masih terdapat lahan-lahan yang dipenuhi pepohonan rimbun, di mana Aedes albopictus lebih
menyukai tempat di luar rumah yaitu hidup di sekitar pohon atau kebun.
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Persentase jentik Aedes aegypti yang lebih tinggi dibanding Aedes albopictus disebabkan
karena pemeriksaan dilakukan pada TPA seperti bak mandi, bak WC, ember, loyang, dan drum
yang semuanya merupakan buatan manusia. Nyamuk Aedes aegypti memiliki perilaku lebih suka
berkembang biak pada wadah-wadah buatan manusia tersebut.?%%:

SIMPULAN

Kepadatan jentik nyamuk Aedes spp. pada TPA di Kelurahan Paal Dua Kota Manado, sesuai
dengan nilai House Index (HI), Contaimer Index (ClI), dan Breteau Index (Bl), berada dalam
tingkat sedang, sehingga risiko terjadinya penularan penyakit DBD di kelurahan ini berada pada
tingkat menengah.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam studi ini.
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